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ABSTRACT – Financial management of a computer laboratory requires an information system capable of supporting 
structured, transparent, and accountable transaction recording. The main problem in the Computer Laboratory of the 
Information Systems Department is that the financial recording process is still carried out semi-manually using 
documents or spreadsheets, which can lead to data inconsistencies, reporting delays, and difficulties tracing transaction 
history. This study aims to develop a web-based computer laboratory financial journal information system that 
supports the management of income, expenses, accounts payable, accounts receivable, reports, and role-based user 
access rights. The system was developed using the Big Bang Model, which was chosen because it has a limited scope, 
core requirements were identified from the beginning, the number of users is limited, and the development process is 
focused on the direct realization of a functional system. The development stages include Time, Effort, and Resources 
for identifying requirements and system design; Software for application development using PHP, HTML, CSS, 
JavaScript, and SQL; and Release for testing, user evaluation, and initial implementation. The test results show that 20 
Black-Box Testing scenarios across three user roles were successfully executed, resulting in a 100% functional success 
rate. The System Usability Scale usability evaluation yielded an average score of 85.0, indicating very good performance. 
Performance testing showed an average system response time of 0.94 seconds, while basic security testing showed that 
8 out of 8 security scenarios were successfully executed. The contribution of this research lies in the development of a 
financial journal information system tailored to the governance structure of computer laboratories in higher education. 
The developed system can support more efficient recording, faster reporting, clearer access control, and increased 
transparency in laboratory financial management. 
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ABSTRAK – Pengelolaan keuangan laboratorium komputer membutuhkan sistem informasi yang mampu mendukung 
pencatatan transaksi secara terstruktur, transparan, dan akuntabel. Permasalahan utama pada Laboratorium Komputer 
Fakultas MIPA Universitas Tanjungpura adalah proses pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara semi-manual 
menggunakan dokumen atau spreadsheet, sehingga berpotensi menimbulkan inkonsistensi data, keterlambatan 
pelaporan, serta kesulitan dalam menelusuri histori transaksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 
informasi jurnal keuangan laboratorium komputer berbasis web yang mendukung pengelolaan pemasukan, 
pengeluaran, hutang, piutang, laporan, serta hak akses pengguna berbasis peran. Sistem dikembangkan menggunakan 
Big Bang Model, yang dipilih karena sistem memiliki ruang lingkup terbatas, kebutuhan inti telah teridentifikasi sejak 
awal, jumlah pengguna terbatas, dan proses pengembangan diarahkan pada realisasi sistem fungsional secara langsung. 
Tahapan pengembangan meliputi Time, Effort, and Resources untuk identifikasi kebutuhan dan rancangan sistem; Software 
untuk pengembangan aplikasi menggunakan PHP, HTML, CSS, JavaScript, dan SQL serta Release untuk pengujian, 
evaluasi pengguna, dan implementasi awal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 20 skenario Black-Box Testing yang 
dilakukan oleh tiga peran pengguna berhasil dijalankan seluruhnya, sehingga tingkat keberhasilan fungsional sistem 
mencapai 100%. Evaluasi usability menggunakan System Usability Scale memperoleh skor rata-rata 85,0 dengan kategori 
sangat baik. Pengujian performance menunjukkan rata-rata waktu respons sistem sebesar 0,94 detik, sedangkan pengujian 
security dasar menunjukkan 8 dari 8 skenario keamanan berhasil dijalankan. Kontribusi penelitian ini terletak pada 
pengembangan sistem informasi jurnal keuangan yang disesuaikan dengan struktur tata kelola laboratorium komputer 
di perguruan tinggi. Sistem yang dikembangkan dapat mendukung pencatatan yang lebih efisien, pelaporan yang lebih 
cepat, pengendalian akses yang lebih jelas, serta peningkatan transparansi dalam pengelolaan keuangan laboratorium. 
 
Kata Kunci: Big Bang Model; Jurnal Keuangan; Sistem Informasi; Website. 
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1. PENDAHULUAN  

Transformasi digital dalam pengelolaan administrasi 
di lingkungan perguruan tinggi telah menjadi kebutuhan 
yang semakin penting, terutama pada unit pendukung 
akademik yang memiliki aktivitas operasional rutin dan 
membutuhkan pencatatan data secara akurat, cepat, serta 
akuntabel [1], [2]. Salah satu unit yang memiliki 
kebutuhan tersebut adalah laboratorium komputer di 
Fakultas MIPA Universitas Tanjungpura. Laboratorium 
komputer tidak hanya berfungsi sebagai sarana penunjang 
praktikum dan kegiatan akademik, tetapi juga memiliki 
aktivitas pengelolaan transaksi keuangan yang berkaitan 
dengan pemasukan, pengeluaran, hutang, piutang, serta 
pelaporan keuangan internal. 

Dalam praktiknya, pengelolaan keuangan 
laboratorium komputer masih sering dilakukan secara 
semi-manual menggunakan dokumen tertulis atau lembar 
kerja spreadsheet. Kondisi tersebut dapat menimbulkan 
beberapa permasalahan, seperti inkonsistensi data, 
keterlambatan pelaporan, kesulitan dalam menelusuri 
histori transaksi, risiko kesalahan pencatatan, serta  

 
 

 
 
lemahnya proses monitoring dan evaluasi keuangan 

secara berkala. Permasalahan ini menunjukkan perlunya 
sistem informasi yang mampu mendukung pengelolaan 
keuangan laboratorium secara lebih terstruktur, 
terdokumentasi, dan mudah diakses oleh pihak yang 
berkepentingan. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas 
penerapan sistem informasi keuangan berbasis web dalam 
berbagai konteks. Sistem informasi keuangan berbasis 
web dinilai mampu membantu proses pencatatan 
transaksi, pengelolaan data keuangan, serta penyusunan 
laporan secara lebih efektif [3]. Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa aplikasi keuangan dapat digunakan 
untuk mendukung pengelolaan kas masuk, kas keluar, 
serta pelaporan transaksi pada organisasi atau unit kerja 
tertentu [4], [5]. Namun, sebagian besar penelitian 
tersebut masih berfokus pada konteks organisasi umum, 
perusahaan, sekolah, atau unit usaha, sehingga belum 
sepenuhnya membahas kebutuhan pengelolaan keuangan 
pada laboratorium komputer di lingkungan perguruan 
tinggi. Perbandingan beberapa penelitian terdahulu yang 
menjadi dasar dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti 
Fokus 

Penelitian 

Fitur/Kompo
nen yang 
Dibahas 

Keterbatasan Penelitian 
Relevansi dengan 

Penelitian Ini 

1 Sandi 
dan 
Aliyah 
[3] 

Implementasi 
sistem informasi 
pengelolaan 
keuangan 
berbasis web 

Pencatatan dan 
pengelolaan 
transaksi 
keuangan 
berbasis web 

Belum secara khusus 
membahas kebutuhan 
laboratorium komputer di 
perguruan tinggi dan belum 
menekankan pembagian hak 
akses berdasarkan struktur 
pengelola laboratorium 

Menunjukkan bahwa sistem 
berbasis web dapat 
mendukung pencatatan 
keuangan secara lebih 
terstruktur 

2 Zaki et 
al. [4] 

Pengembangan 
sistem informasi 
keuangan untuk 
optimalisasi 
pengendalian 
arus kas 

Pengelolaan 
arus kas dan 
laporan 
keuangan 

Fokus utama pada optimalisasi 
arus kas, belum membahas 
pengelolaan hutang dan piutang 
laboratorium secara kontekstual 

Menjadi pembanding dalam 
aspek pencatatan transaksi 
dan pelaporan keuangan 

3 Makidon
g et al. 
[5] 

Sistem 
informasi 
akuntansi 
pencatatan dan 
pengelolaan 
keuangan 
berbasis web 

Pencatatan dan 
pengelolaan 
keuangan pada 
organisasi 

Objek penelitian berada pada 
organisasi umum, belum 
menyesuaikan kebutuhan 
laboratorium komputer dan 
pembagian peran pengguna 
seperti Kalab, Kajur, dan 
Laboran 

Menjadi rujukan bahwa 
sistem akuntansi berbasis 
web dapat diterapkan pada 
organisasi dengan kebutuhan 
pencatatan keuangan 

4 Penelitia
n ini 

Pengembangan 
sistem informasi 
jurnal keuangan 
laboratorium 
komputer 
berbasis web 

Pemasukan, 
pengeluaran, 
hutang, 
piutang, 
laporan, dan 
hak akses 
berbasis peran 
pengguna 

Difokuskan pada kebutuhan 
laboratorium komputer Jurusan 
Sistem Informasi 

Memberikan kontribusi 
berupa rancangan dan 
implementasi sistem 
keuangan yang disesuaikan 
dengan karakteristik 
pengelolaan laboratorium 
komputer di perguruan tinggi 
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Berdasarkan Tabel 1, state of the art penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa sistem informasi 
keuangan berbasis web telah banyak digunakan untuk 
mendukung pencatatan dan pelaporan keuangan. Akan 
tetapi, penelitian sebelumnya belum banyak membahas 
pengembangan sistem jurnal keuangan yang secara 
khusus disesuaikan dengan karakteristik pengelolaan 
laboratorium komputer di perguruan tinggi. 
Laboratorium komputer memiliki kebutuhan pengelolaan 
yang berbeda karena melibatkan beberapa pihak dengan 
kewenangan yang tidak sama, seperti Kepala 
Laboratorium, Ketua Jurusan, dan Laboran. Oleh karena 
itu, sistem yang dibutuhkan tidak hanya berfungsi sebagai 
media pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai sarana 
pengendalian akses, dokumentasi transaksi, dan penyajian 
laporan sesuai kebutuhan masing-masing pengguna. 

Gap penelitian ini terletak pada belum tersedianya 
kajian pengembangan sistem informasi jurnal keuangan 
yang secara khusus menyesuaikan proses bisnis 
pengelolaan keuangan laboratorium komputer di 
perguruan tinggi. Dengan demikian, fokus penelitian ini 
tidak hanya pada integrasi fitur pemasukan, pengeluaran, 
hutang, dan piutang, karena fitur tersebut pada dasarnya 
merupakan komponen umum dalam sistem keuangan. 
Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana fitur-fitur 
tersebut dirancang dan diterapkan sesuai dengan 
kebutuhan operasional laboratorium komputer, termasuk 
pembagian hak akses pengguna, pencatatan transaksi 
harian, penyajian laporan, serta dukungan terhadap 
transparansi pengelolaan keuangan laboratorium. 

Kontribusi penelitian ini bersifat aplikatif-
kontekstual dalam bidang pengembangan sistem 
informasi. Penelitian ini tidak mengklaim kebaruan dalam 
bentuk metode, algoritma, atau model pengembangan 
perangkat lunak baru, melainkan memberikan kontribusi 
berupa rancangan dan implementasi sistem informasi 
jurnal keuangan yang disesuaikan dengan karakteristik 
tata kelola laboratorium komputer di perguruan tinggi. 
Kontribusi tersebut mencakup pemetaan kebutuhan 
pengguna, perancangan fitur keuangan laboratorium, 
penerapan hak akses berbasis peran, serta penyediaan 
laporan transaksi yang dapat digunakan sebagai dasar 
monitoring dan evaluasi keuangan laboratorium. 

Dalam proses pengembangannya, penelitian ini 
menggunakan Model Big Bang karena sistem yang 
dikembangkan memiliki ruang lingkup terbatas, 
kebutuhan inti telah teridentifikasi, sumber daya 
pengembangan relatif terbatas, dan proses 
pengembangan diarahkan pada realisasi sistem fungsional 
secara langsung [6]. Penggunaan model ini diposisikan 
sebagai pendekatan pengembangan yang sesuai dengan 
karakteristik penelitian, bukan sebagai kebaruan utama. 
Dengan demikian, nilai tambah penelitian lebih 
ditekankan pada hasil pengembangan sistem yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna dan konteks pengelolaan 
keuangan laboratorium komputer. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan sistem informasi jurnal keuangan 
laboratorium komputer berbasis web yang mampu 
mendukung pencatatan pemasukan, pengeluaran, hutang, 

piutang, penyajian laporan, serta pengaturan hak akses 
pengguna. Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat 
membantu pengelolaan keuangan laboratorium menjadi 
lebih terstruktur, transparan, terdokumentasi, dan mudah 
diakses oleh pihak yang berwenang. 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
sistem informasi yang bertujuan menghasilkan sistem 
informasi jurnal keuangan laboratorium komputer 
berbasis web. Sistem dikembangkan untuk mendukung 
proses pencatatan pemasukan, pengeluaran, hutang, 
piutang, penyajian laporan, serta pengaturan hak akses 
pengguna. Objek penelitian ini adalah proses pengelolaan 
keuangan pada Laboratorium Komputer Jurusan Sistem 
Informasi. Pengguna sistem terdiri atas tiga peran utama, 
yaitu Kepala Laboratorium, Ketua Jurusan, dan Laboran. 

Metodologi penelitian ini terdiri atas empat tahapan 
utama, yaitu pengumpulan kebutuhan sistem, pemilihan 
model pengembangan, pengembangan sistem 
menggunakan pendekatan Big Bang Model yang 
disesuaikan, serta evaluasi sistem. Tahapan metodologi 
penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 2. Flowchart Penelitian 

Pengumpulan kebutuhan dilakukan untuk 
memperoleh gambaran mengenai proses pengelolaan 
keuangan laboratorium yang sedang berjalan, 
permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan sistem yang 
akan dikembangkan. Metode pengumpulan kebutuhan 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 
wawancara, dan studi dokumen. 

Observasi dilakukan dengan mengamati proses 
pencatatan dan pelaporan keuangan laboratorium yang 
sebelumnya dilakukan secara semi-manual menggunakan 
dokumen tertulis atau spreadsheet. Observasi ini bertujuan 
untuk mengetahui alur pencatatan pemasukan, 
pengeluaran, hutang, piutang, serta proses penyusunan 
laporan keuangan laboratorium. 

Wawancara dilakukan kepada pihak yang terlibat 
dalam pengelolaan dan pemantauan keuangan 
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laboratorium, yaitu Kepala Laboratorium, Ketua Jurusan, 
dan Laboran. Wawancara digunakan untuk menggali 
kebutuhan pengguna, batasan hak akses, jenis data yang 
perlu dikelola, serta bentuk laporan yang dibutuhkan oleh 
masing-masing pengguna. Hasil wawancara menjadi dasar 
dalam menentukan kebutuhan fungsional dan kebutuhan 
pengguna sistem. 

Studi dokumen dilakukan dengan menelaah 
dokumen atau format pencatatan keuangan yang telah 
digunakan sebelumnya, seperti data pemasukan, data 
pengeluaran, catatan hutang, catatan piutang, dan laporan 
transaksi. Studi dokumen bertujuan untuk memastikan 
bahwa struktur data dan fitur yang dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan administrasi keuangan laboratorium. 

Hasil dari tahap pengumpulan kebutuhan ini 
digunakan sebagai dasar dalam menyusun kebutuhan 
fungsional sistem, kebutuhan pengguna, UML, serta 
rancangan awal antarmuka dalam bentuk wireframe. 

Penelitian ini menggunakan Big Bang Model sebagai 
pendekatan pengembangan sistem. Big Bang Model dipilih 
karena sistem yang dikembangkan memiliki ruang lingkup 
relatif terbatas [7], kebutuhan inti telah dapat 
diidentifikasi sejak awal melalui observasi dan wawancara, 
jumlah pengguna terbatas, serta pengembangan sistem 
lebih difokuskan pada realisasi aplikasi fungsional yang 
dapat langsung diuji oleh pengguna. 

Pemilihan Big Bang Model juga didasarkan pada 
karakteristik pengembangan sistem yang tidak 
membutuhkan pembagian tahapan secara panjang dan 
kompleks [8]. Sistem yang dikembangkan bukan sistem 
berskala besar, tidak melibatkan banyak modul eksternal, 
dan tidak membutuhkan integrasi dengan sistem lain pada 
tahap awal. Oleh karena itu, pendekatan Big Bang dinilai 
sesuai untuk pengembangan aplikasi internal 
laboratorium yang berfokus pada pencatatan transaksi 
dan pelaporan keuangan. Perbandingan alasan pemilihan 
Big Bang Model terhadap beberapa model pengembangan 
lain disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Model Pengembangan Sistem 

Model Karakteristik Alasan Tidak/Pilih 
Water-
fall 

Tahapan beruru-
tan dari analisis 
hingga pemeli-
haraan [9] 

Tidak dipilih karena 
membutuhkan tahapan 
dokumentasi dan vali-
dasi yang lebih panjang, 
sedangkan sistem yang 
dikembangkan mem-
iliki ruang lingkup 
terbatas dan kebutuhan 
inti sudah jelas 

Proto-
type 

Mengutamakan 
pembuatan pur-
warupa dan 
umpan balik ber-
ulang 

Tidak dipilih karena 
kebutuhan utama sis-
tem sudah dapat diru-
muskan sejak awal me-
lalui observasi dan wa-
wancara, sehingga tidak 
memerlukan iterasi 
prototipe secara inten-
sif 

RAD Mengutamakan 
pengembangan 
cepat dengan 
keterlibatan 
pengguna secara 
aktif dan beru-
lang 

Tidak dipilih karena 
jumlah pengguna 
terbatas dan sistem 
tidak membutuhkan 
pengembangan modu-
lar berskala besar da-
lam waktu sangat sing-
kat 

Big 
Bang 

Pengembangan 
difokuskan pada 
realisasi sistem 
secara langsung 
berdasarkan 
kebutuhan inti 

Dipilih karena sesuai 
untuk sistem berskala 
kecil hingga menengah, 
kebutuhan inti telah 
teridentifikasi, sumber 
daya pengembangan 
terbatas, dan sistem 
dapat diuji setelah ap-
likasi selesai dibangun 

Berdasarkan perbandingan tersebut, Big Bang Model 
digunakan bukan untuk mengabaikan proses analisis 
kebutuhan, melainkan sebagai pendekatan 
pengembangan yang menempatkan hasil identifikasi 
kebutuhan awal sebagai dasar langsung dalam proses 
pembangunan sistem [10]. Dengan demikian, analisis 
kebutuhan, UML, dan wireframe dalam penelitian ini 
diposisikan sebagai masukan awal pengembangan, bukan 
sebagai tahapan analisis mendalam seperti pada model 
Waterfall [11]. 

Pengembangan sistem dalam penelitian ini 
mengadaptasi Big Bang Model ke dalam tiga tahapan utama, 
yaitu tahap Time, Effort, and Resources; tahap Software; dan 
tahap Release. 

 

Gambar 2. Alur Proses Big Bang Model [12] 
 

Tahap Time, Effort, and Resources merupakan tahap 
persiapan awal yang mencakup penentuan ruang lingkup 
sistem, identifikasi kebutuhan inti, penentuan pengguna, 
serta penyiapan sumber daya pengembangan [13]. Pada 
tahap ini, kebutuhan sistem diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dan studi dokumen. Kebutuhan tersebut 
kemudian dirumuskan menjadi kebutuhan fungsional, 
kebutuhan pengguna, UML, dan rancangan awal 
antarmuka sistem [14]. 

Kebutuhan fungsional yang diidentifikasi meliputi 
manajemen data pemasukan, manajemen data 
pengeluaran, manajemen hutang, manajemen piutang, 
laporan transaksi, manajemen pengguna, login, serta 
pengaturan hak akses. Pengguna sistem terdiri atas 
Kepala Laboratorium yang memiliki akses penuh, Ketua 
Jurusan yang dapat melihat dan mencetak laporan, serta 
Laboran yang dapat menambahkan data transaksi sesuai 
kewenangannya. 

Pada tahap ini juga ditentukan sumber daya 
pengembangan, yaitu perangkat keras, perangkat lunak, 
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bahasa pemrograman, basis data, serta perangkat 
pendukung pengembangan. Perangkat lunak yang 
digunakan meliputi web browser, text editor atau Visual 
Studio Code, XAMPP, PHP, HTML, CSS, JavaScript, dan 
SQL. 

Tahap Software merupakan tahap pengembangan 
aplikasi berdasarkan kebutuhan sistem yang telah 
dirumuskan. Pada tahap ini dilakukan pembuatan basis 
data, pengkodean antarmuka, pengembangan fitur, serta 
penerapan hak akses pengguna. 

Fitur yang dikembangkan meliputi halaman login, 
dashboard, data pemasukan, data pengeluaran, catatan 
hutang, catatan piutang, laporan transaksi, cetak laporan, 
serta manajemen pengguna. Sistem dikembangkan 
berbasis web agar dapat diakses melalui web browser pada 
perangkat komputer atau laptop yang digunakan di 
lingkungan laboratorium [15]. 

Penerapan hak akses dilakukan untuk membedakan 
kewenangan pengguna. Kepala Laboratorium memiliki 
akses penuh terhadap seluruh fitur, Ketua Jurusan 
memiliki akses untuk melihat dan mencetak laporan, 
sedangkan Laboran memiliki akses untuk menambahkan 
data transaksi sesuai tugas operasionalnya. Pembagian 
hak akses ini bertujuan untuk mendukung transparansi, 
pengendalian data, dan akuntabilitas dalam pengelolaan 
keuangan laboratorium. 

Tahap Release merupakan tahap pengujian dan 
implementasi sistem. Pada tahap ini, sistem yang telah 
selesai dikembangkan diuji untuk memastikan bahwa 
seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian 
dilakukan menggunakan Black-Box Testing untuk menguji 
fungsi sistem dari sudut pandang pengguna. Setelah 
pengujian fungsional selesai dilakukan, sistem diuji oleh 
pengguna melalui evaluasi usability menggunakan System 
Usability Scale (SUS). 

Implementasi sistem dilakukan pada lingkungan 
Laboratorium Komputer Jurusan Sistem Informasi. Pada 
tahap awal, sistem dapat digunakan dalam jaringan lokal 
laboratorium untuk memudahkan pengawasan, 
perbaikan, dan pengembangan lebih lanjut sebelum 
sistem diperluas ke jaringan online. 

Evaluasi sistem dilakukan pada tahap Release dalam 
Big Bang Model. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah sistem yang dikembangkan telah berjalan sesuai 
kebutuhan fungsional, mudah digunakan oleh pengguna, 
memiliki kinerja yang memadai, serta menerapkan 
pengamanan dasar terhadap data keuangan laboratorium. 
Evaluasi dilakukan melalui empat pendekatan, yaitu 
pengujian fungsional, evaluasi usability, pengujian 
performance, dan pengujian security. 

Pengujian dilakukan oleh tiga pengguna yang 
mewakili peran utama dalam sistem, yaitu Kepala 
Laboratorium, Ketua Jurusan, dan Laboran. Kepala 
Laboratorium memiliki hak akses penuh terhadap 
pengelolaan data dan pengguna, Ketua Jurusan memiliki 
hak akses untuk melihat dan mencetak laporan, 
sedangkan Laboran memiliki hak akses untuk 
menambahkan data transaksi harian. Pembagian 
responden pengujian berdasarkan peran pengguna ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai 

dengan kebutuhan dan kewenangan masing-masing 
pengguna. 

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan 
metode Black-Box Testing. Pengujian ini berfokus pada 
masukan dan keluaran sistem tanpa melihat struktur 
internal kode program [16]. Tujuannya adalah 
memastikan bahwa setiap fitur berjalan sesuai kebutuhan 
pengguna. 

Pengujian Black-Box dilakukan berdasarkan hak 
akses masing-masing pengguna. Kepala Laboratorium 
menguji fitur login, dashboard, pengelolaan pemasukan, 
pengeluaran, hutang, piutang, laporan, dan manajemen 
pengguna. Ketua Jurusan menguji fitur login, dashboard, 
melihat data keuangan, mencetak laporan, serta 
pembatasan akses terhadap fitur tambah, ubah, dan hapus 
data. Laboran menguji fitur login, dashboard, penambahan 
data pemasukan, pengeluaran, hutang, piutang, serta 
pembatasan akses terhadap fitur yang tidak menjadi 
kewenangannya. Persentase keberhasilan pengujian Black-
Box dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑜 𝐵𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑘𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑜 𝑈𝑗𝑖
= 𝑥 100% 

(Rumus 1) 

Hasil pengujian dinyatakan berhasil apabila keluaran 
sistem sesuai dengan hasil yang diharapkan pada setiap 
skenario uji. 

Evaluasi usability dilakukan menggunakan System 
Usability Scale (SUS). Evaluasi ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kemudahan penggunaan sistem dari 
sudut pandang pengguna. Responden evaluasi usability 
terdiri atas tiga pengguna yang mewakili peran Kepala 
Laboratorium, Ketua Jurusan, dan Laboran. 

Instrumen SUS terdiri atas 10 pernyataan dengan 
skala Likert 1 sampai 5. Skor 1 menunjukkan sangat tidak 
setuju, sedangkan skor 5 menunjukkan sangat setuju. 
Pernyataan bernomor ganjil merupakan pernyataan 
positif, sedangkan pernyataan bernomor genap 
merupakan pernyataan negatif. 

Perhitungan skor SUS dilakukan dengan ketentuan 
berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝐺𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 − 1 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝐺𝑒𝑛𝑎𝑝 = 5 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 

Seluruh skor hasil konversi kemudian dijumlahkan 
dan dikalikan 2,5 untuk memperoleh skor akhir SUS pada 
rentang 0 sampai 100. 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑈𝑆 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 × 2,5 

(Rumus 2) 
Hasil evaluasi SUS digunakan untuk menilai tingkat 

penerimaan pengguna terhadap sistem, terutama dari 
aspek kemudahan dipelajari, kemudahan digunakan, 
konsistensi fungsi, dan kepercayaan diri pengguna dalam 
mengoperasikan sistem. 

Pengujian performance dilakukan untuk mengetahui 
waktu respons sistem ketika pengguna mengakses fitur 
utama. Pengujian dilakukan pada lingkungan jaringan 
lokal laboratorium, sesuai dengan tahap implementasi 
awal sistem. Aktivitas yang diuji meliputi login, membuka 
dashboard, menampilkan data transaksi, menambahkan 
data transaksi, dan mencetak laporan. 
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Waktu respons dihitung berdasarkan selisih waktu 
antara pengguna menjalankan aktivitas pada sistem 
sampai sistem menampilkan hasil atau keluaran yang 
diharapkan. Rata-rata waktu respons dihitung 
menggunakan rumus berikut: 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
 

(Rumus 3) 
Pengujian performance ini digunakan untuk 

mengetahui apakah sistem cukup responsif untuk 
digunakan dalam aktivitas pencatatan dan pelaporan 
keuangan laboratorium. Semakin kecil waktu respons, 
semakin baik kinerja sistem dalam mendukung pekerjaan 
pengguna. 

Pengujian security dilakukan untuk memastikan 
bahwa sistem memiliki pengamanan dasar dalam 
mengelola data keuangan laboratorium. Aspek keamanan 
yang diuji meliputi autentikasi login, validasi akun, 
pembatasan hak akses, session security, hashing password, dan 
backup data. 

Skenario pengujian security disusun berdasarkan 
potensi risiko yang dapat terjadi pada sistem, seperti 
pengguna tidak terdaftar mencoba masuk ke sistem, 
pengguna mencoba mengakses fitur di luar 
kewenangannya, pengguna mencoba kembali ke halaman 
sistem setelah logout, serta perlindungan terhadap data 
akun pengguna. 

 
Tabel 3. Skenario Pengujian Security 

No. Aspek 
Keamanan 

Skenario 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

1 Autentikasi 
login 

Pengguna 
memasukkan 
username dan 
password valid 

Sistem 
mengizinkan 
pengguna 
masuk 

2 Validasi login Pengguna 
memasukkan 
username atau 
password salah 

Sistem 
menolak 
akses 

3 Hak akses 
Kepala 
Laboratorium 

Kepala 
Laboratorium 
mengakses 
seluruh fitur 

Sistem 
mengizinkan 
akses penuh 

4 Hak akses 
Ketua 
Jurusan 

Ketua 
Jurusan 
mencoba 
mengubah 
atau 
menghapus 
data 

Sistem 
membatasi 
akses 

5 Hak akses 
Laboran 

Laboran 
mencoba 
mengakses 
manajemen 
pengguna 
atau laporan 

Sistem 
membatasi 
akses 

6 Session security Pengguna 
logout lalu 
mencoba 
kembali ke 

Sistem 
meminta 
login ulang 

halaman 
sistem 

7 Password 
hashing 

Password 
disimpan 
pada basis 
data 

Password 
tersimpan 
dalam 
bentuk hash 

8 Backup data Admin 
melakukan 
pencadangan 
basis data 

Data 
berhasil 
dicadangkan 

Pengujian security dinyatakan berhasil apabila sistem 
mampu menjalankan mekanisme keamanan sesuai 
skenario yang telah ditentukan. Pengujian ini bersifat 
pengujian keamanan dasar, sehingga pengujian lanjutan 
seperti penetration testing, audit keamanan, dan pengujian 
terhadap serangan injeksi dapat dilakukan pada penelitian 
berikutnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas hasil pengembangan sistem 
informasi jurnal keuangan laboratorium komputer 
berbasis web yang disusun berdasarkan tahapan Big Bang 
Model. Dalam penelitian ini, Big Bang Model tidak dimaknai 
sebagai proses pengembangan tanpa identifikasi 
kebutuhan sama sekali, tetapi sebagai pendekatan 
pengembangan yang menempatkan kebutuhan inti 
sebagai dasar awal untuk langsung direalisasikan ke dalam 
sistem. Oleh karena itu, analisis kebutuhan, rancangan 
antarmuka, diagram sistem, dan desain basis data 
diposisikan sebagai masukan awal pada tahap Time, Effort, 
and Resources. Selanjutnya, pengembangan aplikasi 
dilakukan pada tahap Software, sedangkan pengujian, 
evaluasi pengguna, dan implementasi awal sistem 
dilakukan pada tahap Release. 

Hubungan antara tahapan Big Bang Model dan hasil 
penelitian ditunjukkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Keterkaitan Tahapan Penelitian 

Tahap 
Big Bang 

Model 

Aktivitas 
Penelitian 

Hasil yang 
Diperoleh 

Time, 
Effort, and 
Resources 

Identifikasi 
kebutuhan, 
penentuan 
pengguna, 
rancangan awal 
sistem, dan 
penyiapan 
sumber daya 

Kebutuhan 
fungsional, 
kebutuhan pengguna, 
use case diagram, activity 
diagram, sequence 
diagram, class diagram, 
wireframe, dan 
rancangan basis data 

Software Pengembangan 
aplikasi 
berbasis web 

Sistem login, dashboard, 
pemasukan, 
pengeluaran, hutang, 
piutang, laporan, 
manajemen 
pengguna, dan hak 
akses 

Release Pengujian, 
evaluasi 
pengguna, dan 

Hasil Black-Box 
Testing, skor SUS, 
pengujian usability, 
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implementasi 
awal 

reliability, performance, 
security, serta 
implementasi pada 
lingkungan 
laboratorium 

 
3.1 Phase 1: Time, Effort, and Resources 

Tahap Time, Effort, and Resources merupakan tahap 
awal dalam pengembangan sistem. Pada tahap ini 
dilakukan identifikasi kebutuhan inti sistem berdasarkan 
observasi terhadap proses pencatatan keuangan yang 
sedang berjalan, wawancara dengan pengguna, serta studi 
terhadap dokumen pencatatan keuangan laboratorium. 
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa proses 
pengelolaan keuangan sebelumnya masih dilakukan 
secara semi-manual menggunakan dokumen atau 
spreadsheet. Kondisi tersebut menyebabkan data keuangan 
belum tersimpan secara terpusat, pencarian histori 
transaksi membutuhkan waktu lebih lama, dan 
penyusunan laporan masih harus dilakukan secara 
manual. 

Kebutuhan utama sistem adalah menyediakan 
aplikasi yang mampu mencatat pemasukan, pengeluaran, 
hutang, dan piutang secara terintegrasi. Selain itu, sistem 
juga harus mampu menyajikan laporan keuangan dan 
membedakan hak akses pengguna berdasarkan struktur 
pengelola laboratorium.  

 
Tabel 5. Kebutuhan Fungsional Sistem 

No. Fitur Fungsi Utama 
1 Login Memvalidasi pengguna 

sebelum masuk ke sistem 
2 Dashboard Menampilkan ringkasan 

pemasukan, pengeluaran, 
hutang, dan piutang 

3 Data 
Pemasukan 

Menambah, melihat, 
mengubah, menghapus, dan 
mencetak data pemasukan 

4 Data 
Pengeluaran 

Menambah, melihat, 
mengubah, menghapus, dan 
mencetak data pengeluaran 

5 Data Hutang Mencatat, melihat, 
memperbarui status, dan 
mencetak laporan hutang 

6 Data Piutang Mencatat, melihat, 
memperbarui status, dan 
mencetak laporan piutang 

7 Manajemen 
Pengguna 

Mengelola akun pengguna 
dan hak akses 

8 Laporan Menampilkan dan mencetak 
laporan transaksi keuangan 

9 Keamanan 
Sistem 

Mengatur autentikasi, session, 
password, dan pembatasan 
akses 

 
Kebutuhan pengguna sistem dirumuskan 

berdasarkan peran masing-masing pihak dalam 
pengelolaan keuangan laboratorium. Sistem memiliki tiga 
pengguna utama, yaitu Kepala Laboratorium, Ketua 
Jurusan, dan Laboran. Kepala Laboratorium memiliki 

akses penuh untuk mengelola data pemasukan, 
pengeluaran, hutang, piutang, pengguna, dan laporan. 
Ketua Jurusan memiliki akses untuk melihat dan 
mencetak laporan guna memantau kondisi keuangan 
laboratorium. Sementara itu, Laboran memiliki akses 
untuk melihat dan menambahkan data transaksi harian, 
seperti pemasukan, pengeluaran, hutang, dan piutang. 

Berdasarkan Tabel 5, dapat dijelaskan bahwa tahap 
awal Big Bang Model dalam penelitian ini tidak dilakukan 
sebagai analisis kebutuhan yang panjang seperti pada 
Waterfall, tetapi berupa identifikasi kebutuhan inti yang 
langsung digunakan sebagai dasar pengembangan sistem. 
Hal ini sesuai dengan karakteristik sistem yang memiliki 
ruang lingkup terbatas, jumlah pengguna sedikit, dan 
kebutuhan utama yang sudah dapat dikenali sejak awal. 

Perancangan sistem dilakukan untuk memperjelas 
hubungan antara kebutuhan pengguna, alur proses, 
struktur data, dan antarmuka aplikasi.  

Use case diagram menggambarkan interaksi antara 
pengguna dan fitur sistem [17]. Kepala Laboratorium 
memiliki akses terhadap seluruh fitur, meliputi 
pengelolaan data transaksi, laporan, dan manajemen 
pengguna. Ketua Jurusan hanya dapat melihat dan 
mencetak laporan, sedangkan Laboran dapat melihat 
serta menambahkan data transaksi. 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan 

alur pencatatan transaksi keuangan. Proses dimulai dari 
pengguna melakukan login, sistem memvalidasi akun, 
pengguna memilih menu transaksi, mengisi data 
transaksi, sistem melakukan validasi input, dan data 
disimpan ke basis data. Setelah data tersimpan, sistem 
memperbarui rekapitulasi pada dashboard dan 
menyediakan data untuk laporan. 
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Gambar 4. Activity Diagram 

 

 
Gambar 5. Sequence Diagram 
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Sequence diagram menggambarkan urutan interaksi 
antara pengguna, antarmuka sistem, proses aplikasi, dan 
basis data. Pada proses login, pengguna memasukkan 
username dan password, kemudian sistem memvalidasi data 
ke tabel pengguna. Jika data valid, sistem membuat 
session dan mengarahkan pengguna ke dashboard sesuai 
hak akses. Jika data tidak valid, sistem menampilkan 
pesan kesalahan. 

Class diagram digunakan untuk menggambarkan 
struktur logis sistem. Kelas utama yang digunakan dalam 
sistem meliputi User, Pemasukan, Pengeluaran, Hutang, 
Piutang, Laporan, dan LogAktivitas. Kelas User berfungsi 
menyimpan data pengguna dan hak akses. Kelas 
Pemasukan, Pengeluaran, Hutang, dan Piutang digunakan 
untuk mengelola data transaksi. Kelas Laporan digunakan 
untuk menampilkan dan mencetak rekapitulasi data, 
sedangkan LogAktivitas digunakan untuk mencatat 
aktivitas pengguna. 

 

 
Gambar 6. Class Diagram 

 
Desain basis data dibuat untuk memastikan seluruh 

data keuangan tersimpan secara terstruktur dan saling 
terhubung. Basis data sistem terdiri atas beberapa tabel 
utama, yaitu tabel users, pemasukan, pengeluaran, hutang, 
piutang, dan log_aktivitas. Tabel users digunakan untuk 
menyimpan data akun pengguna dan peran akses. Tabel 
transaksi menggunakan id_user sebagai foreign key agar 
setiap transaksi dapat ditelusuri berdasarkan pengguna 
yang melakukan input data. 

 
Tabel 6. Struktur Basis Data Sistem 

Tabel Atribut Utama Fungsi 
users id_user, nama, 

username, 
password, role 

Menyimpan 
data akun dan 
hak akses 
pengguna 

pemasukan id_pemasukan, 
tanggal, sumber, 
nominal, 
keterangan, id_user 

Menyimpan 
data 
pemasukan 
laboratorium 

pengeluaran id_pengeluaran, 
tanggal, jenis, 
nominal, 
keterangan, id_user 

Menyimpan 
data 
pengeluaran 
laboratorium 

hutang id_hutang, tanggal, 
pihak, nominal, 
jatuh_tempo, 
status, id_user 

Menyimpan 
data hutang 
laboratorium 

piutang id_piutang, tanggal, 
pihak, nominal, 
jatuh_tempo, 
status, id_user 

Menyimpan 
data piutang 
laboratorium 

log_aktivitas id_log, id_user, 
aktivitas, waktu 

Menyimpan 
histori aktivitas 
pengguna 

Relasi antar tabel dirancang agar data transaksi dapat 
dikaitkan dengan pengguna yang melakukan pencatatan. 
Dengan adanya id_user pada tabel pemasukan, 
pengeluaran, hutang, dan piutang, sistem dapat 
menelusuri siapa pengguna yang melakukan input atau 
perubahan data. Hal ini mendukung aspek transparansi 
dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 
laboratorium. 

 
Gambar 7. Entity Relationship Diagram 

 
Wireframe digunakan untuk menggambarkan 

rancangan awal antarmuka sistem sebelum dikembangkan 
ke dalam bentuk aplikasi.  

 
Gambar 8. Wireframe Dashboard Sistem 

 
3.2 Phase 2: Software 

Tahap Software merupakan tahap pengembangan 
aplikasi berdasarkan kebutuhan dan rancangan awal yang 
telah diperoleh pada Phase 1. Sistem dikembangkan 
berbasis web menggunakan PHP, HTML, CSS, 
JavaScript, dan SQL. Perangkat pengembangan yang 
digunakan meliputi Visual Studio Code, XAMPP, web 
browser, dan basis data MySQL. 

Fitur yang diimplementasikan meliputi login, 
dashboard, data pemasukan, data pengeluaran, catatan 
hutang, catatan piutang, laporan transaksi, cetak laporan, 
dan manajemen pengguna. Pada tahap ini juga diterapkan 
pembatasan hak akses berdasarkan peran pengguna. 
Kepala Laboratorium dapat mengelola seluruh data, 
Ketua Jurusan hanya dapat melihat dan mencetak 
laporan, sedangkan Laboran dapat mencatat transaksi 
harian. 
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Gambar 9. Antarmuka Login Sistem 

Implementasi sistem memberikan perubahan dari 
proses semi-manual menjadi proses berbasis sistem. Data 
yang sebelumnya tersimpan dalam dokumen atau 
spreadsheet terpisah dapat dikelola dalam satu basis data 
terpusat. Hal ini memudahkan pencarian data, 
mempercepat penyusunan laporan, dan mengurangi 
risiko kehilangan atau duplikasi data. 

 
Gambar 10. Antarmuka Dashboard Sistem 

 
3.3 Phase 3: Release dan Pengujian  

Tahap Release merupakan tahap pengujian dan 
implementasi awal sistem. Pengujian fungsional 
dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing. 
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 
fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna tanpa 
melihat struktur kode program. Pengujian dilakukan oleh 
tiga pengguna yang mewakili peran utama dalam sistem, 
yaitu Kepala Laboratorium, Ketua Jurusan, dan Laboran. 

Kepala Laboratorium memiliki hak akses penuh 
terhadap sistem. Pengujian pada pengguna ini difokuskan 
pada fungsi pengelolaan data transaksi, pengelolaan 
hutang dan piutang, pencetakan laporan, serta 
manajemen pengguna. 

 
Tabel 7. Pengujian Black-Box oleh Kepala Laboratorium 

No. Skenario Uji Hasil yang 
Diharapkan 

Status 

1 Login 
menggunakan 
akun Kepala 
Laboratorium 

Sistem 
menampilkan 
dashboard utama 

Berhasil 

2 Melihat rekap 
data pada 
dashboard 

Sistem 
menampilkan 
ringkasan 
pemasukan, 
pengeluaran, 
hutang, dan 
piutang 

Berhasil 

3 Menambahkan 
data 
pemasukan 

Data pemasukan 
tersimpan dan 
tampil pada tabel 

Berhasil 

4 Mengubah dan 
menghapus 
data 
pemasukan 

Data berhasil 
diperbarui atau 
dihapus 

Berhasil 

5 Menambahkan, 
mengubah, dan 
menghapus 
data 
pengeluaran 

Data 
pengeluaran 
berhasil dikelola 

Berhasil 

6 Menambahkan 
dan 
memperbarui 
data hutang 
serta piutang 

Data hutang dan 
piutang berhasil 
tersimpan dan 
status dapat 
diperbarui 

Berhasil 

7 Mencetak 
laporan 
transaksi 

Sistem 
menampilkan 
laporan yang 
dapat dicetak 

Berhasil 

8 Menambahkan, 
mengubah, dan 
menghapus 
data pengguna 

Data pengguna 
berhasil dikelola 

Berhasil 

Berdasarkan Tabel 7, seluruh skenario uji yang 
dilakukan oleh Kepala Laboratorium memperoleh status 
berhasil. Hal ini menunjukkan bahwa fitur utama yang 
berkaitan dengan pengelolaan data keuangan, laporan, 
dan pengguna telah berjalan sesuai kebutuhan. 

Ketua Jurusan memiliki hak akses untuk melihat data 
dan mencetak laporan. Pengujian pada pengguna ini 
difokuskan pada kemampuan sistem dalam menampilkan 
informasi keuangan laboratorium serta membatasi akses 
terhadap fungsi tambah, ubah, dan hapus data. 

 
Tabel 8. Pengujian Black-Box oleh Ketua Jurusan 

No. Skenario Uji Hasil yang 
Diharapkan 

Status 

1 Login 
menggunakan 
akun Ketua 
Jurusan 

Sistem 
menampilkan 
dashboard sesuai 
hak akses 

Berhasil 

2 Melihat rekap 
data pada 
dashboard 

Sistem 
menampilkan 
ringkasan 
kondisi 
keuangan 

Berhasil 

3 Melihat data 
pemasukan dan 
pengeluaran 

Sistem 
menampilkan 
daftar 
pemasukan dan 
pengeluaran 

Berhasil 

4 Melihat data 
hutang dan 
piutang 

Sistem 
menampilkan 
daftar hutang 
dan piutang 

Berhasil 

5 Mencetak 
laporan 
pemasukan, 

Sistem 
menampilkan 

Berhasil 
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pengeluaran, 
hutang, dan 
piutang 

laporan yang 
dapat dicetak 

6 Mengakses fitur 
tambah, ubah, 
atau hapus data 

Sistem 
membatasi 
akses sesuai 
peran Ketua 
Jurusan 

Berhasil 

 
Berdasarkan Tabel 8, seluruh skenario uji oleh Ketua 

Jurusan berhasil dijalankan. Hasil ini menunjukkan bahwa 
sistem mampu mendukung kebutuhan monitoring dan 
evaluasi keuangan oleh Ketua Jurusan, sekaligus menjaga 
pembatasan akses agar pengguna tidak dapat melakukan 
perubahan data di luar kewenangannya. 

Laboran memiliki hak akses untuk melihat dan 
menambahkan data transaksi. Pengujian pada pengguna 
ini difokuskan pada pencatatan transaksi harian serta 
pembatasan akses terhadap fitur yang tidak menjadi 
kewenangannya. 

 
Tabel 9. Pengujian Black-Box oleh Laboran 

No. Skenario Uji Hasil yang 
Diharapkan 

Status 

1 Login 
menggunakan 
akun Laboran 

Sistem 
menampilkan 
dashboard sesuai 
hak akses 

Berhasil 

2 Menambahkan 
data pemasukan 

Data 
pemasukan 
tersimpan dan 
tampil pada 
tabel 

Berhasil 

3 Menambahkan 
data pengeluaran 

Data 
pengeluaran 
tersimpan dan 
tampil pada 
tabel 

Berhasil 

4 Menambahkan 
data hutang 

Data hutang 
tersimpan dan 
tampil pada 
tabel 

Berhasil 

5 Menambahkan 
data piutang 

Data piutang 
tersimpan dan 
tampil pada 
tabel 

Berhasil 

6 Mengakses fitur 
ubah, hapus, 
cetak laporan, 
atau manajemen 
pengguna 

Sistem 
membatasi 
akses sesuai 
peran Laboran 

Berhasil 

Berdasarkan Tabel 9, seluruh skenario uji oleh 
Laboran memperoleh status berhasil. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sistem dapat mendukung 
pencatatan transaksi harian, sekaligus membatasi Laboran 
agar tidak melakukan perubahan data yang menjadi 
kewenangan Kepala Laboratorium. 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Pengujian Black-Box 

Penguji Jumla
h 

Berha
sil 

Gag
al 

Persentas
e 

Skenar
io 

Keberhasi
lan 

Kepala 
Laboratori
um 

8 8 0 100% 

Ketua 
Jurusan 

6 6 0 100% 

Laboran 6 6 0 100% 
Total 20 20 0 100% 

 
Berdasarkan hasil rekapitulasi, sebanyak 20 skenario 

uji telah dilakukan dan seluruhnya memperoleh status 
berhasil. Dengan demikian, tingkat keberhasilan 
pengujian Black-Box adalah 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 =  
20

20
= 𝑥 100%

= 100% 
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi utama sistem telah berjalan sesuai kebutuhan 
masing-masing pengguna.  
 
3.4 Evaluasi Pengguna  

Evaluasi pengguna dilakukan menggunakan metode 
System Usability Scale (SUS) untuk mengetahui tingkat 
kemudahan penggunaan sistem dari sudut pandang 
pengguna [18]. Evaluasi dilakukan setelah pengguna 
mencoba sistem secara langsung sesuai hak akses masing-
masing. Responden terdiri atas tiga pengguna, yaitu 
Kepala Laboratorium, Ketua Jurusan, dan Laboran. 

 
Tabel 11. Hasil Kuesioner SUS Masing-Masing 

Pengguna 

No
. 

Pernyataan 
SUS 

Kepal
a Lab 

Ketua 
Jurusa

n 

Labora
n 

1 Saya ingin sering 
menggunakan 
sistem ini 

5 5 5 

2 Sistem ini terasa 
rumit digunakan 

2 2 2 

3 Sistem ini 
mudah 
digunakan 

5 4 5 

4 Saya 
membutuhkan 
bantuan teknis 
untuk 
menggunakan 
sistem ini 

2 2 2 

5 Fungsi dalam 
sistem berjalan 
dengan baik 

5 5 4 

6 Sistem ini 
memiliki banyak 
ketidakkonsisten
an 

2 2 2 

7 Pengguna dapat 
mempelajari 
sistem ini 
dengan cepat 

5 4 5 
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8 Sistem ini terasa 
sulit digunakan 

2 2 2 

9 Saya merasa 
percaya diri 
menggunakan 
sistem ini 

4 5 5 

10 Saya perlu 
belajar banyak 
sebelum 
menggunakan 
sistem ini 

1 2 2 

 
Tabel 12. Rekapitulasi Skor SUS 

 

Pengguna Total Skor 
Konversi 

Skor 
SUS 

Kategori 

Kepala 
Laboratorium 

35 87,5 Sangat 
Baik 

Ketua Jurusan 33 82,5 Sangat 
Baik 

Laboran 34 85,0 Sangat 
Baik 

Rata-rata 34 85,0 Sangat 
Baik 

 
Berdasarkan Tabel 12, Kepala Laboratorium 

memperoleh skor SUS sebesar 87,5, Ketua Jurusan 
memperoleh skor 82,5, dan Laboran memperoleh skor 
85,0. Rata-rata skor SUS adalah 85,0, sehingga sistem 
termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berhasil secara 
fungsional, tetapi juga dapat digunakan dengan mudah 
oleh pengguna yang memiliki peran berbeda. 
 
3.5 Pengujian Kualitas Perangkat Lunak 

Pengujian kualitas perangkat lunak dilakukan secara 
terbatas pada aspek usability, reliability, performance, dan 
security. Pengujian ini penting karena sistem digunakan 
untuk mengelola data keuangan laboratorium, sehingga 
harus mudah digunakan, stabil, memiliki waktu respons 
yang memadai, dan memiliki pengamanan dasar. 

 
Tabel 13. Ringkasan Hasil Pengujian Kualitas Perangkat 

Lunak 

Aspek 

Pengujia

n 

Indikator 

Pengujian 

Hasil 

Pengujia

n 

Keteranga

n 

Usability Skor rata-

rata SUS 

85,0 Sangat baik 

Reliability Keberhasila

n skenario 

Black-Box 

20/20 

skenario 

berhasil 

100% 

berhasil 

Performance Rata-rata 

waktu 

respons 

sistem 

0,94 detik Memenuhi 

kebutuhan 

penggunaa

n lokal 

Security Keberhasila

n skenario 

keamanan 

dasar 

8/8 

skenario 

berhasil 

100% 

berhasil 

 
Pengujian performance dilakukan pada jaringan lokal 

laboratorium dengan mengukur waktu respons beberapa 
aktivitas utama, yaitu login, membuka dashboard, 
menampilkan data transaksi, menambahkan data, dan 
mencetak laporan. 

 
Tabel 14. Hasil Pengujian Performance 

 

No. Aktivitas 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

Waktu 
Respons 

1 Login ke sistem Dashboard 
tampil setelah 
autentikasi 
berhasil 

0,82 detik 

2 Membuka 
dashboard 

Rekap 
pemasukan, 
pengeluaran, 
hutang, dan 
piutang tampil 

0,96 detik 

3 Menampilkan 
data transaksi 

Data transaksi 
tampil pada 
tabel 

0,91 detik 

4 Menambahkan 
data transaksi 

Data tersimpan 
dan tampil 
pada tabel 

0,74 detik 

5 Mencetak 
laporan 
transaksi 

Laporan 
ditampilkan 
dalam format 
cetak 

1,28 detik 

Rata-rata 
0,94 
detik 

 
Berdasarkan Tabel 14, rata-rata waktu respons 

sistem adalah 0,94 detik. Waktu respons tercepat terdapat 
pada proses penambahan data transaksi, sedangkan waktu 
respons terlama terdapat pada proses cetak laporan. Hal 
ini dapat terjadi karena sistem perlu mengambil data 
transaksi, menyusun tampilan laporan, dan menyiapkan 
halaman cetak. Meskipun demikian, waktu respons 
tersebut masih memadai untuk penggunaan lokal 
laboratorium. 

Pengujian security dilakukan untuk memastikan 
bahwa sistem memiliki mekanisme keamanan dasar. 
Pengujian meliputi autentikasi login, validasi akun, 
pembatasan hak akses, session security, hashing password, 
dan backup data. 

 
Tabel 15. Hasil Pengujian Security 

No Aspek 
Keaman

an 

Skenario 
Pengujian 

Hasil 
yang 

Diharapk
an 

Statu
s 

1 Autentika
si login 

Pengguna 
memasukk

Sistem 
mengizink

Berha
sil 
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an username 
dan 
password 
valid 

an 
pengguna 
masuk ke 
dashboard 

2 Validasi 
login 

Pengguna 
memasukk
an username 
atau 
password 
salah 

Sistem 
menolak 
akses dan 
menampil
kan pesan 
kesalahan 

Berha
sil 

3 Hak 
akses 
Kepala 
Laborato
rium 

Kepala 
Laboratori
um 
mengakses 
fitur 
manajeme
n 
pengguna 
dan 
transaksi 

Sistem 
mengizink
an akses 
penuh 

Berha
sil 

4 Hak 
akses 
Ketua 
Jurusan 

Ketua 
Jurusan 
mencoba 
mengubah 
atau 
menghapu
s data 
transaksi 

Sistem 
membatasi 
akses 
perubahan 
data 

Berha
sil 

5 Hak 
akses 
Laboran 

Laboran 
mencoba 
mengakses 
manajeme
n 
pengguna 
dan cetak 
laporan 

Sistem 
membatasi 
akses 
sesuai 
peran 
Laboran 

Berha
sil 

6 Session 
security 

Pengguna 
logout, lalu 
mencoba 
kembali ke 
halaman 
sistem 

Sistem 
meminta 
pengguna 
login 
ulang 

Berha
sil 

7 Password 
hashing 

Password 
pengguna 
disimpan 
pada basis 
data 

Password 
tersimpan 
dalam 
bentuk 
hash, 
bukan teks 
asli 

Berha
sil 

8 Backup 
data 

Admin 
melakukan 
pencadang
an basis 
data 

Data 
berhasil 
dicadangk
an 

Berha
sil 

 
Hasil pengujian security menunjukkan bahwa seluruh 

skenario keamanan dasar berhasil dijalankan. Sistem 
mampu membatasi akses berdasarkan peran pengguna, 
menjaga session setelah logout, dan menyimpan password 
dalam bentuk hash. Selain itu, pencadangan data 

diperlukan untuk mengurangi risiko kehilangan data 
keuangan apabila terjadi kesalahan sistem atau kerusakan 
basis data. 
 
3.6 Manfaat Implementasi Sistem 

Implementasi sistem informasi jurnal keuangan 
laboratorium komputer memberikan manfaat terhadap 
efektivitas pencatatan, efisiensi kerja, transparansi, dan 
tata kelola laboratorium. Dari sisi efektivitas, sistem 
mampu mengintegrasikan pencatatan pemasukan, 
pengeluaran, hutang, dan piutang dalam satu platform. 
Pengguna tidak perlu lagi membuka banyak file spreadsheet 
untuk memantau kondisi keuangan laboratorium. 

Dari sisi efisiensi kerja, sistem mengurangi proses 
pencatatan dan rekapitulasi manual. Data yang 
dimasukkan ke dalam sistem dapat langsung ditampilkan 
pada dashboard dan digunakan untuk menghasilkan 
laporan. Hal ini mempercepat proses penyusunan laporan 
dibandingkan pencatatan semi-manual yang 
membutuhkan pengolahan ulang. 

Dari sisi transparansi, sistem menyediakan 
pembagian hak akses yang jelas. Kepala Laboratorium 
dapat mengelola seluruh data, Ketua Jurusan dapat 
memantau dan mencetak laporan, sedangkan Laboran 
dapat mencatat transaksi harian. Pembagian hak akses ini 
membantu mencegah perubahan data oleh pihak yang 
tidak berwenang dan mendukung akuntabilitas 
pengelolaan keuangan laboratorium. 

Dari sisi tata kelola laboratorium, sistem membantu 
menyediakan data yang terdokumentasi dan dapat 
digunakan sebagai dasar monitoring serta evaluasi. 
Informasi mengenai pemasukan, pengeluaran, hutang, 
dan piutang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan terkait pengelolaan operasional 
laboratorium. 

 
Tabel 16. Perbandingan Proses Semi-Manual dan 

Sistem yang Dikembangkan 
 

Aspek Proses Semi-
Manual 

Sistem yang 
Dikembangkan 

Pencatatan 
transaksi 

Menggunakan 
dokumen atau 
spreadsheet 

Terpusat dalam 
basis data 

Pencarian 
data 

Dilakukan 
secara manual 

Dapat ditelusuri 
melalui sistem 

Penyusunan 
laporan 

Direkap secara 
manual 

Dapat dicetak 
langsung 

Transparansi Bergantung 
pada 
pembagian file 
atau laporan 

Diatur melalui hak 
akses pengguna 

Akuntabilitas Sulit 
menelusuri 
pengguna 
pencatat 

Aktivitas dapat 
dikaitkan dengan 
akun pengguna 

Risiko 
kehilangan 
data 

Relatif tinggi 
jika file rusak 
atau hilang 

Dapat dikurangi 
melalui backup 
basis data 
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3.7 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem 

informasi keuangan berbasis web dapat membantu 
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. 
Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus 
pada organisasi umum, sekolah, perusahaan, atau unit 
usaha. Penelitian ini berbeda karena sistem 
dikembangkan secara khusus untuk kebutuhan 
laboratorium komputer di perguruan tinggi yang memiliki 
struktur pengguna dan kewenangan berbeda. 

Kontribusi penelitian ini tidak terletak pada kebaruan 
fitur keuangan secara umum, karena fitur pemasukan, 
pengeluaran, hutang, dan piutang merupakan komponen 
yang lazim ditemukan dalam sistem keuangan. Kontribusi 
utama penelitian ini terletak pada penyesuaian sistem 
terhadap proses bisnis laboratorium komputer, 
pembagian hak akses sesuai struktur pengelola, serta 
penyajian laporan yang mendukung transparansi dan 
akuntabilitas keuangan laboratorium. 

 
Tabel 17. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

 

Aspek Penelitian 
Terdahulu 

Penelitian Ini 

Objek 
penelitian 

Organisasi, 
sekolah, 
perusahaan, atau 
unit usaha 

Laboratorium 
komputer 
perguruan tinggi 

Fokus 
sistem 

Pencatatan 
transaksi dan 
laporan umum 

Jurnal keuangan 
laboratorium 

Hak akses Tidak selalu 
disesuaikan 
dengan struktur 
laboratorium 

Disesuaikan 
dengan Kalab, 
Kajur, dan 
Laboran 

Data yang 
dikelola 

Umumnya kas 
masuk dan kas 
keluar 

Pemasukan, 
pengeluaran, 
hutang, piutang, 
dan laporan 

Kontribusi Digitalisasi 
pencatatan 
keuangan 

Penyesuaian 
sistem dengan tata 
kelola keuangan 
laboratorium 

 
Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa 

kelebihan. Pertama, sistem mampu menyatukan 
pencatatan pemasukan, pengeluaran, hutang, dan piutang 
dalam satu aplikasi. Kedua, sistem menyediakan 
pembagian hak akses sesuai peran pengguna. Ketiga, 
sistem mendukung pencetakan laporan yang dapat 
digunakan untuk monitoring dan pertanggungjawaban 
keuangan laboratorium. Keempat, sistem berbasis web 
sehingga dapat diakses melalui browser tanpa instalasi 
aplikasi khusus. 

Namun, sistem ini juga memiliki keterbatasan. Pada 
tahap awal, sistem masih digunakan pada jaringan lokal 
laboratorium, sehingga akses pengguna masih terbatas. 
Fitur notifikasi jatuh tempo hutang dan piutang belum 
tersedia. Pengujian performance dan security juga masih 
dilakukan secara terbatas, sehingga pengujian lanjutan 

diperlukan dengan jumlah pengguna yang lebih banyak 
dan beban akses yang lebih tinggi. 

Berdasarkan keseluruhan hasil dan pembahasan, 
penerapan Big Bang Model dalam penelitian ini mampu 
menghasilkan sistem informasi jurnal keuangan 
laboratorium komputer berbasis web yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Tahap Time, Effort, and Resources 
menghasilkan kebutuhan dan rancangan awal sistem; 
tahap Software menghasilkan aplikasi berbasis web; 
sedangkan tahap Release menunjukkan bahwa sistem 
berhasil diuji secara fungsional, memperoleh skor usability 
yang sangat baik, memiliki waktu respons yang memadai, 
dan menerapkan keamanan dasar. Dengan demikian, 
sistem ini dapat mendukung pengelolaan keuangan 
laboratorium secara lebih terstruktur, efisien, transparan, 
dan akuntabel. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi jurnal 
keuangan laboratorium komputer berbasis web yang 
dikembangkan untuk mendukung pengelolaan data 
pemasukan, pengeluaran, hutang, piutang, laporan 
transaksi, serta pengaturan hak akses pengguna. 
Berdasarkan hasil pengembangan, sistem mampu 
mengubah proses pencatatan keuangan yang sebelumnya 
dilakukan secara semi-manual menjadi lebih terstruktur 
melalui penyimpanan data dalam basis data terpusat. 
Hasil pengujian Black-Box menunjukkan bahwa seluruh 
skenario uji pada tiga peran pengguna, yaitu Kepala 
Laboratorium, Ketua Jurusan, dan Laboran, berjalan 
sesuai kebutuhan. Selain itu, evaluasi pengguna 
menggunakan System Usability Scale memperoleh skor rata-
rata 85,0 yang menunjukkan bahwa sistem berada pada 
kategori sangat baik dari aspek kemudahan penggunaan. 

Kontribusi ilmiah dari penelitian ini terletak pada 
penyajian rancangan pengembangan sistem informasi 
keuangan yang disesuaikan dengan karakteristik tata 
kelola laboratorium komputer di perguruan tinggi. 
Penelitian ini tidak menempatkan integrasi pemasukan, 
pengeluaran, hutang, dan piutang sebagai kebaruan 
utama, melainkan sebagai bagian dari rancangan sistem 
yang dikontekstualisasikan pada struktur pengguna 
laboratorium. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini 
berada pada pemetaan kebutuhan pengguna, pembagian 
hak akses berbasis peran, rancangan basis data, serta 
evaluasi sistem yang menggabungkan pengujian 
fungsional, usability, performance, dan security secara terbatas. 
Perbaikan ini melengkapi naskah awal yang sebelumnya 
lebih banyak menekankan fitur sistem dan implementasi 
Big Bang Model.  

Secara praktis, sistem yang dikembangkan dapat 
membantu pengelola laboratorium dalam meningkatkan 
efektivitas pencatatan transaksi, mempercepat 
penyusunan laporan, dan mendukung transparansi 
administrasi keuangan. Pembagian hak akses antara 
Kepala Laboratorium, Ketua Jurusan, dan Laboran 
memungkinkan setiap pengguna menjalankan fungsi 
sesuai kewenangannya, sehingga pengelolaan data 
menjadi lebih tertib dan terkontrol. Sistem ini juga dapat 
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menjadi dasar bagi laboratorium dalam membangun tata 
kelola keuangan yang lebih terdokumentasi, akuntabel, 
dan mudah dievaluasi. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. 
Pertama, pengujian fungsional utama masih 
menggunakan Black-Box Testing sehingga belum 
sepenuhnya mencakup pengujian kode program atau 
White-Box testing. Kedua, implementasi sistem masih 
dilakukan pada jaringan lokal laboratorium, sehingga 
akses sistem belum diuji pada lingkungan online dengan 
jumlah pengguna yang lebih luas. Ketiga, evaluasi 
pengguna masih terbatas pada tiga responden yang 
mewakili peran utama sistem, sehingga hasil usability 
belum dapat digeneralisasi secara luas. Keempat, 
pengujian performance dan security masih dilakukan pada 
skenario dasar, sehingga diperlukan pengujian lanjutan 
dengan beban akses yang lebih besar dan standar 
keamanan yang lebih komprehensif. 

Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada 
pembuatan versi mobile application agar pencatatan dan 
pemantauan transaksi dapat dilakukan secara lebih 
fleksibel melalui perangkat bergerak. Sistem juga dapat 
dikembangkan dengan dashboard analitik yang mampu 
menampilkan tren pemasukan, pengeluaran, hutang, 
piutang, serta proyeksi kondisi keuangan laboratorium 
secara visual. Selain itu, integrasi dengan sistem akademik 
atau sistem informasi fakultas perlu dipertimbangkan agar 
data laboratorium dapat terhubung dengan layanan 
administrasi lain, seperti peminjaman fasilitas, 
penggunaan laboratorium, pengelolaan aset, dan 
pelaporan institusional. 
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